
EKSISTENSI JURUSAN PENDIDIKAN KESEJATITERAAN KELUARGA

PADA LEMBAGA PENDIDIKAN TINGGI*

OIeh : Dra. Wildati Zahri

A. PENDAHULUAN

Memasuki pelita VII yang berada pada abad ke 2t

Indonesia yang sedang berkembang memasuki era globalisasi

sangat tergantung pada keberhasilan peningkatan SDM. Karena

SDM y.rng berkual itas mempunyai pola pikir prof esiona I dan

globaI sehingga dapat berperan di dalam setiap tiGpek

kegiatan pembangunan dan mampu bersaing dalr-1m mengernbangkan

sumber daya alam dan prodtrksi Indonesia di pasaran

internasional dengan mengunsai IPTEK sehingga pertumbuhan

ekononrj yang stabi l dan sehat dapat dipertahankan untuk

mencapai individu, keluarga dan masyarakat Indonesia yang

sejahtera dan maju. Peningkatan kualitas SDM dapat berhasil

bi Ia institusi yang mempersiapkan SDM tersebut mampu

mempersiapkan tenaga kerja yang produkti f , berketrampi lan

tinggi, mampu ber.rdaptasi dengan cepat pada inovasi dan

kemajuan teknologi, peka terhadap perubahan--perubahan yang

terjadi di dunia kerja terutama yang berkaitan dengan

bidang profesinya.
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se ja I an deng.rn ha I tersebut d i atas Jur-usan

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga adalah salah satu jurusan

yang memiliki beberapa program stud.i di perguruan tinggi
yang juga dituntut untuk mampu berperan sebagai pusat
pendidikan ysng mempersiapkan sDM yang berkual itas,
fleksibel. dapat mengantisipasi kebutuhan lapangan kerja
sesu'xi dengan strategi yang dicanangkan perguruan tinggi
yaitu peningkatan kualitas, r€levansi, clan efisiensi
pendidikan maka faktor-faktor tersebut hend.aknya menjad.i

paerhatian utama bagi pengembangan pendidikan Kesejahteraan

Kelrrarq'a untuk mencapai rulusan yang berkual itas secora
akademik dan profesional. Di sanrping itu peran pendidikan

Kesejahteraan Keluarga sebagai pusat pengembangan i lnru.

Jurusan PKK dapat dioptirnasi secara maksimal untuk
menciptakan dan mengmebangkan ilmu-ilmu atau pengeEahuan

bidang ke tata bogaan, ke Lata busanaan dan tata rias dan

sebagainya. Partisipasi bidang ketata bogaan dan ketata
busanaan, dan tata rias tersebut berdampak positif terhndap
pengembangan potensi wi layeh, dan kebudayaan secara

regional dan nasional.

B. PENGEMBANGAN SUII,IBERDAYA MAI{L|SIA DALAM PENDIDIKAN

KESEJAHTERAAN KELUARGA

Pendiclikan Kese jahteraan Ke I rrarga masuk da I am

kurikulum sekolah-sekolah murai dari sD, sLTp, sekol.rh

kejuruan, sampai di pergr:ruan Tinggi. Dengan d.emikian

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dipelajari mulai dari SD

sampai Perguruan tinggi. Masalahnya sekarang apa sumbangan
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Pendidikan Kesejahteraan Keluarga terhadap pengembangan

sumberdaya nranusia?. Parker (1980) menyatakan bahwa

kont,ribusi Pendid ikan Kese jahteraan Keluarga (home

economic) dalam pengembangan sumberdaya manusia antara lain
membantu pengembangan personal, profesional dan

institusional phylosofi. Dalam hal ini Parker menyatakan

bahwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga membantu individu

dalam pengatur: (1) struktur keluarga; (2) pola konsumsi

dan temp.rt tinggal; (3) pengaruh perkembangan teknologi dan

(4) penggunaan waktu senggang. Vaines yang diedit oleh

Hutchinson dan kawan-kawan (L979) menyatakan bahwa "home

economics" merupakan interrelasi antara (1) individu dan

keluarga, (2) alat-ulat home economics, (3) perkembangan

. manusia d.alam "home economics", (4) mamberikan pelayanan

terhadap manusia, dan (5) misi "home economics".

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan peranan

Pendidikan l(esejahteraan Keluarga dalam mengembangkan

sumber daya manusia cukup banyak baik sebagai individu

maupun tarhadap keluorga.

C. PENDIDIKAN IffiSEJA}{TERAAN KELUARGA DI PERGURUAN TINGGI

Pendidikan KesejahLeraanan Keluargo diperguruan

tinggi, seperti di IKIP Padang sudah dibuka semenjak tahun

L979 dengan narnd Jurusan Home Ekonomics. Kemudian pada

tahun 1983 sesuai clengan ketentuan yang berlaku diubah

rrdrnelhl.l dengan Jr.trusan Pendiclik.rn Kesejahter.ran Keluarga

sampai sekarang. Beherapa kali kurikulum berubah dan pada

tahun 1995 dipakai kurikulum NasionaI.

{
I
il
I
I
t
t
I
'l
I
I
I
,I
,J
,l

{
,t
I

,i
4

I
l

,l
.J

1

I

I

,l

.l

tl

I



4

Misi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (Home

Economics) menurut Laura tlargrive (1988), mengandung konsep

sosial insti l-usi , tu juan-tu juan sosial , f ormasi diri , ker ja

sama, Lrartisi;ra*i d.an fanrili. Di sarnping itu juga

menganduug konsep pengembangan individu mulai dari proses

perubahan, pertr-rtnbu[an, dan perkembangan . Se I an jutnya

Hutchinson clan kawan-kawan ( 1979 ) menyatakan bahwa tni s i

pendid,ikan kesejahteraBn keluarga adalatr menrberikart

pelayanan kepacla manusia baik secara individu atau keluarga

agar clapat mengopt imalkan gaya hidup yang mereka pi I ih

, sesuai dengan prinsip-prinsip tanggung jawab sosial. Ini

i menunjukkan bahwa misi home economics lebih banyak untuk

memberikan pelayanan ag1ar manusia dapat mengoptimalkan gaya

hidup yang mereka pitih. American Home Economic Assosiation

(1982) menyaLakan bahwa misi home economics adalah untuk

rnemperoleh kedudukan keluarga yang lebih baik, dan

memfungsikan sumber daya keluarga secara Iebih baik. Ini

berarti bahwa home economics misinya terutama untuk

kesejahteraan keluarga yaitu pendidikan ke arah

keselamatan, ketentraman dan kenrakmuran lahir hatin dalam

tata kehidupan dan penghidupan keluarga. Kesejahteraan

keluar ga adalah suatu usaha untuk memberi kelengkapan

tumbuh clan berkelnbllng segi rohani, jasmani dan sosial dari

l<eluarga dengan jalan membimbing dan membantu keluarga

mencapai tu jr-rannya dalam mewu judkan kese jahteraan keluarga.

OIeh karena itu ruang lingkup Home economics yang paling

dasar adalah masaiah bagaimana menciptakan kehidupan sosi,rl

psikologis yang tnemungkit:kan melahirkan pri laklt bangsa

!
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Indonesia yang rajin, penuh inisiatif dan kreatif, jujur

dan berani bekerja keras, mancliri dan berani menyongsong

kehidupan secara layak dalam tatanan kehidupan bangsa.

untuk Perguruan Tinggi misi Pendidikan Kesejahteraan

keluarga berbeda dengan pendapat di atas. Elloise Murray

(1988) ysng mengutip Green (L997) mendefinisikun misi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga di perguruan tinggi
sebagai persiapan untuk profesional, dan menemukan

pengetahuran baru agar supayd dapat merubah mutu kehidupan.

Berdasarkan pendapat di atas misi pKK di perguruan

l-inggi di samping mengembangkan kemampuan akademik juga

mempersiapkan kemampuan professional, atau menciptakan ilmu
pengetahnan dan teknologi baru agar supaya taraf kehid.upan

masyarakat dapat ditingkatkan. Kaitan antara pKK dengan

teknologi sengat erat sekar i, kerene'kegiatan pl(K d,imulai

dengan perancangan, baik perancang,an pakaian atau
perancangdn menu dan lain-lain. untuk melaksonakan

perancdngdn (memproduksinya) baik secara tunggal ataupun

secBra masal memerlukan teknologi. Karena itu pad.a

hakekatnya PKK tidak dapat clipisahkan dari teknologi.
Sesuai dengan program studi pKK, maka misi ini dapat

melahirkan tenaga kerja yang pofesional, antara lain ahli
dalam f ashion ( desainer dan d.ressmaker) ahI i d,isain
interior, ahI i pelayanan jasa bc,ga ( instalasi gizi di rumah

sakit, hotel dan restoran) dan ahli bid.ang managemet dan

bisnis. untuk bidang l:isnis sernua prof esi di atas dapat

di jaclikan obye)< hisrris dalam bentuk pengelola.rn usaha.

Berdasarkan misi rli atas Green mengemukakan beberapa
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spesial isasi program studi Home Ecorromics di Universitas di
Kanada.

Untuk "undergraduate enrolmen" ada beberapa program

studi seperti : Food and Nutrition"; "Consumer Studi€s";

"Fami Iy Studies"; "Hotel and For:d Administration";
"CIothing and Texti Ies"

Unl-uk t i ngkat "graduate enro lment " ada beberapa

progrern studi sepert i : "MSc . Fami ly Studies " ; "MSc .

Clothing ancl Texti les"; "Msc. Food and Nutrition";

"MEducatiorr (voc.rtional Edlrcation) ; dan sebagainya.

Untuk program Doctor program studinya antara lain:

"PhD Fami1y SLudi€s"; "PhD Nutrition"; dan "PhD Clothing";

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa home

economics bisa sebagai suatu Fakultas dengan beberapa

program studi. Vaines (t979 ) menyatakan bahwa "home

economics" dapat diorganisasikan dalam : (1) bidang studi

tr-tnggal, (2) kumpulan bidang studi dan (3) persatuan

keselurr:han bidang str-rdi. Mungkin yang sudah dapat

dikembangl.ran sekarang yang no.2, yaitu kumpulan bidang

stucli. Bentuk ini berusaha menyeimb.lngkan antara

prof es i ona 1 dengan t unt. uton ski I I dan kesenrpat.an ker ja .

Keah 1 i an khur;us <:la I ,em hotne economi cs tersebut sepert i

"foods and nutriLion", dan "clothing and textiles" dapat

rnengisi pekerj,inrr J,.ttusus di industri, bisnis atar.t instansi

pemer i rrtahatr .

Pada Perguruirn Tinggi di Indonesia seperti di IKIP

,ld.r 3 progr,fm stud.i 51 ydng dikembangkan yaitu proram studi

tata boga, tata busana dan tata rias. Untuk program D3



d.alam Kurnas juga ada program stud'i tata boga' tata griya'

tata busana, clan tata rias . Parl"a tahun ini ki La sudah

nrernlttrl(,r p}^ogram stud i nturn i D3 tersr:bu l- da I am bentuk

progriam politeknik. Akalr tetapi l<urnas s1 murni tata l:usana

atau tal:a boga be Iurr acla. Ini bisa dikembangkan dari

kurikulum D3 dengan menarnbahkan Leori-teori lebih banyak'

Sesuai dengan sumberdaya yang ada sekarang' penulis

menyarankan jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

mengembangkan program D3 Pol iteknik yang sudah mulai dibuka

tahun ini, program studi 51 kependittikan dan program s1

murn i gizi clan makanan (food and nutrition) , serta program

s1 teksti t dan pakaian (clothing and text i les) - untuk

program sL murni diperlukan kualifikasi dosen yang harus

memenuhi aturan-atut an yang telah ditetapkan Dirjend'

Pendidiken Tinggi.

untuk program studi gizi dan makanan (tataboga)

dapat mc I i put i i Imu i lmu yang berhubungan dengan masa I ah-

masalah makanan ydng terdiri ilmu ilmu dasar yaitu

pengetal-ruan bah.rn mokanan, i lmu gizi, i Imu kesehatan

microbiologi, i Imu kimia, kimia makanan, dan teknologi

makan.rn dan management . I lmu-i lmu dasar ini di perlukan

untuk dapat mengo I ah sunrber daya a l am men jadi bahan

protluksi berupa makanan. Untuk dapat memproduksi berbagai

jenis makanan juga ,liperlukan suatu penel itiarr tentang

pen$$urrr:tenbalran,penggllnaanzaLkimiaseperti]r.ehtrn-bahan

pengawet,]:ahanpengembang,bahatrpewarnddansebagr:inya

serrirrggd bahan ntakanan d.apal- d.ikonsumsi sesuai dengan

sydral-l';esehetan.Disarnpingitujugaper-ludilakukan
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penelitian tentang kadar-kadar zat gipi yang terkandung

daltem komposisi bahan makanan. Selan jutnya mata kr-tI iah

t-ersebut dijabarkan dalam kurikulum dengan struktur sebagai

berikuL : mata krrl iah dasar ulnurn , maka ku I iah dasar

ke.rhl ian dan mota kr-rl iah keahl ian.

Selanjutnya bidang studi teksti I dan pakaian

(tatabusana) dapat membahas masalah masalah yang berk.eit,-1t'l

dengan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan ketata busaaan

i lrnu b,:tran aLar: petrget-ahuan teksti I , se jarah perkembangan

buSana, i Ilnu perrgetahttan .11at rne:sin , i Irnu terttatig desain

J.rusana, i lmrr konstruks i busana i Imtt matlagernetrt- serta

teknologi busana mulai teknologi tingkat rendatr sampai

teknologi tingkat tinggi . I lrnu-i Imu dasar tersebut dipakai

sebagai d.aear at.au acuan untuk dapat mengolah sumber daya

alam yang dalam haI ini bahan teksti I diproduksi rnenjddi

berbagai jenis pakaian yang sangat Lergantung pada

ntarragernent dan tektrologinya. Untuk dapat memproduksi

berbagaj jenis busana diperlukan suatu penelitian tentang

konstruksinya, disoin, penggunaan bahan, effiensinya,

selera konsumen, dan kr-ral itasnya, serta mengikomunil<asikan

hasil produk busana baik dalam bentuk peragaan busana,

penaLaan eLalase (disply), reklame dan sebagainya.

Selanjutny.t mLlterr-tnateri tersebrrt juga dipogram

dalam kurikulum yang terdiri darj struktur ntata kul iah

clasar umun]. mnta l.lr-r I iah dasar keahl ian datr mata kul iah

l<eatrl ian.
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D. PENDIDIKAN KESEJAHTERAAN KEI,IJARGA

^rtAN 
paT4r.{G

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

misi pendidikan kesejahteraan keluarga meI iputi : (1)

pengeml:angan individu; (2) kesejaht,eraan keluarga, (3)

profesional dnn (4) penemudn pengetalruan baru atau

penel itiarr. Karen,t ittt pengetnban(Jan Pendidikan

Kesejahteraan Keluarga di masa yaug akrlrt datang tidak akan

terlepas dari keempat misi tersebut.

Berdasarkan bid.rng iImrr, home economics adalah studi

yang menerapkan berbagai disipl in i lmu yang berbeda

(81;rnkenship dan Moer-chen IgTg). Ini berarti jik.r ditinjau

dari segi kei Imuan pendidikan kesejahteraan keluarga

mer-upakan penerilpat't berbagai i lmu ( interdisipl in) .

Berdasarkfln uraian di aLas dapat dirumuskan tujuan

jurusup pendirlikan kese jahteran ke I uarga sebaga i berikut :

1 . Mengtras i Ikarr 1u I usarr yang rndlrrpu urrl-uk memperba iki

kehidupan irrdividu, keluarga dan masyarakat serta nlampu

menciptakan lapangan kerja sendiri.

2 . Menghas i Ikan ten.rga ker ja yang bermutu, ntemi I iki

kua I i f ikas i tert-ent.u agar dapat berf ungs i secara

pr-odukti f di masy.rrakat . Mutu Iulusan suatu pendidikan

tinggi dinilc-ri dengan )<emampttan lulusannya dalam dunia

ker ja, dt.1Lr tingkat penyerapannya di lapangan ker ja.

3. Mengtras i Ikan tenaga kependid iJ<an ydng l-erba ik yang

mengLisni Lridarrg studi datr pedagogik ydng rrlencirikan

kemarnpuar: pr-ofesiona I .
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F. PENUTUP

Darittr.aiarrcliat,asdapatdiambilkesitnpulanbahwa

el<sistensi Jur^r-tsan Perrdiclikan Kesejahtera"elr Keluarga dapat

<lipertahankan, dibina clan dikenrl-rarrgkan sesuai dengan

poLerrs i y'rng acla pdcl.r ntas i ng-mas i trg l embaga ' Apabi I a

potensiyarrgadasekaratrgdapaLclikernbangkan,tidak

r.,rllst-iihi I jurrusan Pend.ictikan Kese jahteraan Keluarga dap'lt

rnenjadi Fakultas Hotne Economics '

Mr-rrfah-nrutlahan makalah ini dapat memberikan kontribusi

yangber'mamfaat.bagiseminardanlokakaryaJurusanPKKlKlP

se fndonesia ini
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